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3.1. Diagram Blok Sistem

Tegangan PLN AC 220 akan diturunkan dengan menggunakan trafo step
down untuk memberikan tegangan ke seluruh rangkaian. Timer ditentukan dengan
menggunakan tombol UP dan DOWN dengan pilihan waktu selama 6 jam, 12 jam,
18 jam, 24 jam. Waktu terapi akan ditampilkan pada display LCD. Kemudian
tekan tombol start untuk memulai proses terapi. Microcontroller akan
mengirimkan data untuk mengaktifkan driver lampu. Dan sensor pun menerima
cahaya sehingga hourmeter bekerja. Kemudian timer akan menghitung sesuai
waktu yang ditentukan. Saat waktu sudah habis maka driver lampu akan

dimatikan oleh microcontroller dan akan mengaktifkan buzzer sebagai pertanda

waktu habis.
up R )| LCD
DOWN 5
Microcontroller SENSOR
ENTER R o| DRIVER | LAMPU L5 LDR
RESET R S BUZZE
HOURMETER

Gambar 3.1 Diagram Blok
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3.2. Diagram Alir
ketika On ditekan, pertama kali mikro akan memulai inisialisasi, kemudian
setting timer waktu melalui tombol-tombol dan waktu akan ditampilkan pada
LCD. Saat tombol ditekan maka lampu menyala, dan sensor LDR mendeteksi
cahaya dari lampu lalu hourmeter bekerja, dan timer aktif dan bekerja. Ketika
timer habis maka lampu akan mati dan sensor LDR tidak dapat cahaya maka akan

mematikan hourmeter. Proses terapi selesai.

Begin

/ Push button start /

Seting timer

»
g

Sensor LDR mendeteksi

v

NO

Waktu
habis?

/ Lampu OFF, buzzer ON, /

Gambar 3.2 Diagram Alir




3.3. Diagram Mekanisme Alat

Keterangan :
1. Bagian atas
2. Tempat lampu bagian atas
3. Hourmeter
4. Tempat lampu bagian bawah
5. Tombol
1) UP
2) Down
3) Reset
4) Enter
6. LCD

Gambar 3.3 Diagram Mekanis Alat
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3.4. Perakitan Rangkaian Minimum Sistem
3.4.1. Alat dan Bahan

Table 3.1 Alat dan bahan perakitan minimum sitem

Alat Bahan
1. Papan PCB 1. ATMega 8535
2. Timah 2. Kapasitor polan dan non polar
3. Solder 3. Pinsisir
4. Penyedot timah 4. Crystal
5. Bor listrik 5. Multitune
6. Push button
7. Resistor

3.4.2.Langkah Perakitan
1. Untuk gambar sistematik rangkaian minimum sistem dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:

ﬁ +—0 o o R2
pop  22p) 100N
L v
[l Ul
RESET PCOSCL

CRVSTAL PCL/SDA

XTALZ PC3TMS
8

PAOIADCD PCS(TDI

PA2IADC2 PCTTOSC2

PDORKD
PASIADCS PDITXD
PAGIADCE PD2/INTO
PATIADCT PDAINTL
PDAOCIB
PBOTOXCK PDSIOCIA
PBUTL PDBICPL
PB2IAINO/INT2 PD7/0C2
PBI/ANLOCO
PBYSS
PBSIMOSI

00000000
o
%

00000000

Lo

PBEIMISO AREF
PBTISCK Avee

ATMEGALS

=118

10K

-
I

Gambar 3.4 Sistematik Minimum Sistem
Rangkaian power supply ini dalam menentukan R1 dengan cara
R=(Vs-VL)/L tegangan LED biru di dalam dirangkaian power supply

adalah 4,5 volt untuk tegangan Vs dan arus yang di butuhkan 20
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mA=0,020 A. Pengambilan R itu yang mendekati perhitungan tersebut.
2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out
nya dan ditempelkan ke papan PCB. Untuk gambar lay out minimum

sistem pada papan PCB dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.5 Lay Out Rangkaian Minimum Sistem
3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. Untuk

gambar minimum sistem dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

SIS em 0

Gambar 3.6 Minimum Sistem
Rangkaian minimum sistem pada modul ini berfungsi sebegai

kontrol kerja modul secara keseluruhan. Cara kerja rangkaian minimum
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sistem ini dengan memanfaatkan kapasitas penyimpanan yang dimiliki
oleh IC ATMega 8535. Pada IC ATMega 8535 ini diberi program yang
akan mengontrol sistem kerja modul secara keseluruhan. Adapun
program yang digunakan pada modul ini adalah program timer sebagai
pengendali waktu pada modul.
3.5. Perakitan Rangkaian Driver Lampu
3.5.1. Alat dan bahan

Table 3.2 Alat dan bahan perakitan driver lampu

Alat Bahan
1. Papan PCB 1. Relay 12 volt
2. Timah 2. 1C ULN 2803
3. Solder 3. T-block
4. Penyedot timah 4. Pinsisir
5. Bor listrik

3.5.2. Langkah Perakitan
1. Melihat rangkaian sistematik rangksisn driver ULN 2803 dapat dilihat

di bawah ini

J5
TBLOCK-12
TEXT.

RL1
OZ-8H-112D
TEXT:

PORTD 2 [>———1 1B 1C

(S}

7B
8B

ULNZ803 —
<TEXT>

| B[] 1 N 1 1 ) ) (=

HNHaN
)
8388588

Gambar 3.7 Sistematik rangkaian driver lampu
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2. Setelah melihat sistematik rangkaian, tahap selanjutnya membuat layout
dan menempelkannya di papan PCB. Untuk gambar layout driver

lampu pada papan PCB dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 3.8 Layout Driver Lampu
3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. Untuk

gambar minimum sistem dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

p, e =

Gambar 3.9 Driver Lampu

Rangkaian driver pada modul ini berfungsi sebagai kontak dari
tegangan DC ke tegangan AC. Prinsip kerjanya dengan memanfaat kan
fungsi kerja ULN 2803 kaki satu dari IC mendapat tegangan maka akan

mengontak dan menghidupkan Relay 12 VDC dengan kontak AC, dan

sebaliknya.



3.6. Perakitan Power Supply

3.6.1 Alat dan bahan

Table 3.3 Alat dan bahan perakitan power supply

Alat Bahan
1. Papan PCB 1. Diode 2A
2. Timah 2. Trafo2 A
3. Solder 3. Kapasitor polar dan non polar
4. Penyedot timah 4. IC regulator
5. Bor listrik 5. T-block

3.6.2 Langkah Perakitan
1. Melihat rangkaian sitematik power supply dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :

\;“J R1
o 270
<TENT> dil
L e L 1o =co '
oy 1000 1w S 47u Z
Tem | e TBT BT S "
LED-BLUI <TENT>
<TEXT>
Uz
812
TET
I el
1 o |
&
R2
o 20 13
TET>
— C3 ——C6 BE==3C5 :‘EI
N g 2
B = BT
D& TBLOCKIZ
LED-BLU <TEXT>
TEA>

Gambar 3.10 Sitematik power supply
Rangkaian power supply ini dalam menentukan R1 dan R2
dengan cara R=(Vs-V0)/L tegangan LED merah dan biru di dalam
dirangkaian power supply adalah 1,5 dan 4,5 volt untuk tegangan Vg
dan arus yang di butuhkan 20 mA=0,020 A. Pengambilan R itu yang

mendekati perhitungan tersebut.
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2. Setelah sitematik rangkain jadi, tahap selanjutnya membuat layout nya
dan ditemple di papan PCB. Untuk gambar layout power supply dapat

dilihat di bawah ini:

~araM ~esggra AT glogus ~ewod M

Gambar 3.11 Layout Power Supply
3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. Untuk

gambar power suppy dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Gambar 3.12 Power Supply

Rangkaian power supply pada modul ini berfungsi sebagai supply
tegangan ke semua rangkaian yang menggunakan tegangan DC. Prinsip

kerja power supply adalah merubah tegangan AC menjadi tegangan DC.
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3.7. Perakitan LDR
3.7.1. Alat dan bahan

Tabel 3.4 Alat dan bahan komponen perakitan LDR

Alat Bahan
1. Papan PCB 1. Transistor BC107
2. Timah 2. Relay 12 VDC
3. Solder 3. Resistor
4. Penyedot timah 4. T-block
5. Bor listrik 5. LDR
6. Potensiometer

3.7.2. Langkah Perakitan

1. Melihat rangkaian sitematik LDR dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:
<+
D7
[] R3 LED-BLUE
10k <TEXT>
<TEXT> i RL2
é OZ-SH-112D
<TEXT>
LDR1 RS
LDR
320
& <TEXT= T |_
R4 Q1 |-
— | NPM
1K <TEXT> 0 0
<TEXT> |_|

J6
TBLOCK-I2
<TEXT>

1k
<TEXT>

Gambar 3.13 Sistematik LDR
Fungsi R3 diatas adalah sebagai pembanding saja dan fungsi
potensio diatas digunakan untuk memposisikan teganan pada LDR
upaya pada titik kritis dan sampai membuat transistor aktif. Dalmam

menentukan V| pr menggunakan rumus RG/RTot.
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2. Setelah sitematik rangkain jadi, tahap selanjutnya membuat layout nya
dan ditempel di papan PCB. Untuk gambar layout LDR dapat dilihat di

bawah ini:

Gambar 3.14 Layout LDR
3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. Untuk

gambar LDR dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.15 LDR

Rangkaian LDR pada modul ini berfungsi untuk mengotak

hoursmeter ketika lampu menyala.peinsip kerjan LDR adalah ketika ada
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cahaya yang mengenai LDR dengan itensitas tertentu maka akan
mengontak relay 12 VDC dengan kontak AC akan menghidupkan
hoursmeter.
3.8. Rangkaian Keseluruhan
Rangkaian ini tersusun dari beberapa blok-blok PCB yang sudah terpasang
komponen-komponen sesuai fungsi dari blok tersebut dan di jadikan satu secara
elektrik agar menjadi sebuah sistem yang dapat di gunakan sesuai maksud
perancang modul. Ada beberapa blok dan rangkaian komponen yang terpasang
dalam satu sistem ini antara lain adalah :

Block Power supply
BlockDriver lampu
BlockMinimum sistem
Rangkaian LCD
Rangkaian Push button

o g~ w b PE

Buzzer
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Gambar 3.16 Rangkaian keseluruhan modul



3.9. Pembuatan Program
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Untuk pembuatan program pada modul ini menggunakan aplikasi AVR

dengan bahasa C. program yang digunakan adalag program timer sebagai

pengontrol waktu.

Berikut langkah-langkah setting timer :

1. Pilih timer yang akan digunakan terlebih dahulu.

Gambar 3.17 Pilih timer yang digunakan

2. Setelah memilih timer, kemudian pilin timer 1. Dan atur settingan

didalamnya.

s CodeWizardAVR - untitled.cwp

Eile Program Edit Help
= = =N

UsaRT | Analog Comparator | 4DC | sPI
[ A

12c

e | Twilizc)

Alphanurneric LCD | Graphic LCD
Bit-Banged | Project Information
Chip | Ports | EsternallR@ | Timers

Timerd [ Timerl | Timerz | watchdog|

[] Overflow Intermipt

Timer Walue: O h

Clack Source: System Clock. -
Clack Value Timer O Stopped -

&R CodeWizardAWR - untitled.cwp

Eile Program Edit Help

oo oo B2
US&RT | Analog Comparator | 2aDC | SPI
[ | wie | Twanzc)
Alphanumeric LCD | Giraphic LCD
Bit-Banasd | Prajsct Infarmnation
Chip | Porits | EstemallRQ | Timers

Timer0 | Timerl | Timer2 | wWatchdeg|

Cock Source
Mode: [Mormal tap=0xFFFF -]
Out. 2| Discon = |0ut. B[ Discan -]

Input Capt. : [T~ Moise Cancel =
Interapt on: [T Timerl Ovwerflov kS
Value: O h  Inp. Copture: 0 h

Comp. & 0 h B:0 h

Gambar 3.18 Pilih timer 1
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3. Kemudian pilih clock source, setelah itu atur clock dengan memilih

625.000kHz.

#k CodeWizardAVR - untitled.cwp

File Program Edit Help
S o = = S =

UsaRT | Analog Comparator [ A0C | SPI
12C | twie | Twipzc)
Alphanumeric: LCD I Graphic LCD
Eit-B anged I Froject Information

Chip I Ports I External IRQ | Timers

| TimerD| Tirmnerl | Timer2 I W’atchdogl

Clock Source: [System Clock V]

Clock Value:  [625.000 kHz ]
e (N g ST
Out. &:| Digcon. EDDD'DZ
156,250 kHz
39,063 kHz

Input Capt. ;[ Moige Cancel |
Interrupt on: [ Timerl Overflow -1

“Walue: u] h Inp. Capture: 0 h
Comp. & 0 h B0 h

Gambar 3.19 Pemilihan clock

4. Centang interrupt on ubah value dengan Obdc.

&b CodeWizardAVR - untitled.cwp

Eile Program Edit Help
(e = =R O Bl

USART | Analog Comparater | ADC | 5P
12C | twie | Twigzo
Alphanumeric LCD | Graphic LCD
Bit-Banged I Project Information

Chip I Portz | Ex=temal IRG | Timers

Timerl | Timer2 | WwWatchdog

Clock Source: [System Clock ']
I| || Clockvalue (25,000 kHa -]
|

Mode: [ Nomal tap=04FFFF -]

Ot A:[Discon. v]Dut. B:[Discon. v]

Input Capt. ;[T Moise Cancel =]
IFrkermupt or: |

W alue: Obdc h Inp. Capture; O h
Comp. & 0 h B:Q h

Gambar 3.20 centang interrupt dan ubah Value



Berikut adalah program timer yang digunakan :

void setting timer ()

{
if (b==0)
{
if (PINB.0==0)
{
at+;delay ms(500);1lcd clear();

}
if (a<l)

else i1if (PINB.1==0)
{

a--;delay ms(500);1lcd clear();
}

if (a==1)

{

Jjam=6;

}
else if (a==2)

{

Jam=12;

}
else if (a==3)

{

Jjam=18;

}
else if (a==4)

{

Jjam=24;

1

Listing 3.1 Listing program timer.
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Listing program timer ini digunakan sebagai pengatuan timer

waktu saat sistem bekeja, waktu yang diatur dalam listing program ini

yaitu 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam dengan metode counter down.



